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ABSTRACT

This research aims to know the significant effects between: (1)
Leadership on performance lecturer, (2) the work environment on
performance Lecturer (3) the motivation on performance lecturer at the
Christian University of Surakarta. The population in this research is a lecturer
at the Kristen University of Surakarta with the amount of 36 people.
Determination of random samples with a total of 30 people. Engineering data
collection using the now through the test validity and reliability. Using linear
regression analysis techniques with classic assumption test double. Analysis
of the results obtained (1) the now valid, the now leadership variable

environment variables work valid,
Reliability test result is

the now valid motivation variables.
reliability, (2)
heteroscedastisity test passes, passes a test,

Test multicolinearity test

the test passes, the

autocorrelation test normality test and the test passes.
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PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia
merupakan pilar yang memiliki tuntutan
utama bagi organisasi, dalam mendukung
pola penentuan strategi dan kebijakan
secara terpadu. Keputusan sumber daya
manusia yang baik perlu didukung oleh
kualitas pelaksanaan manajemen sumber
daya manusia. Sumber daya dosen me-
rupakan sesuatu yang sangat berharga
bagi suatu perguruan tinggi. Dosen se-
bagai sumber daya manusia merupakan
aset pokok yang menentukan keberhasil-
an mahasiswa sebagai tujuan utamanya.

Untuk mewujudkan tujuan di atas
perlu peningkatan sumber daya dosen
yang bermutu. Peningkatan tersebut
antara lain perlu seorang pemimpin yang
mampu mengelola sumber daya yang
ada dengan baik dan tenaga pendidik
atau dosen yang profesional serta ling-
kungan kerja yang baik dan kondusif
demi mendukung kinerja dosen yang

dapat meningkatkan prestasi mahasis-
wanya menjadi meningkat.

Kinerja dosen menjadi parameter
dari reputasi perguruan tinggi, di mana re-
putasi ini akan sangat menentukan peni-
laian masyarakat terhadap perguruan
tinggi tersebut. Hal ini menunjukkan bah-
wa kinerja seorang dosen sangat menen-
tukan keberhasilan perguruan tinggi da-
lam menciptakan prestasi mahasiswa di
perguruan tinggi tersebut.

Tuntutan terhadap peningkatan ki-
nerja dosen di Universitas Kristen Sura-
karta menunjukkan sebagai tuntutan yang
nyata. Hal ini mengingat adanya bebera-
pa indikasi perlunya peningkatan kualitas
disegala bidang. Kinerja dosen di Univer-
sitas Kristen Surakarta selama ini banyak
dipengaruhi berbagai aspek situasi yang
dapat mendorong peningkatan kinerja in-
dividu dan kelompok serta mampu mem-
berikan kinerja yang tinggi. Beberapa
faktor yang diduga menjadi penyebabnya

220

Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia Vol. 11 No. 2 Desember 2017: 220 — 228



adalah faktor kepemimpinan, motivasi
dan lingkungan kerja yang dirasakan oleh
dosen atas pekerjaan yang telah dilaksa-
nakan.

Kepemimpinan merupakan gaya
seorang pemimpin dalam mempengaruhi
anggotanya supaya dapat bekerja sesuai
dengan arahan. Dalam hal kepemimpin-
an di Universitas Kristen Surakarta ini di-
temukan kurangnya pengawasan terha-
dap kinerja dosen sehingga masih ba-
nyak dosen yang bekerja hanya sesuka-
nya. Selain itu juga kurangnya pemberian
informasi penting oleh pemimpin terha-
dap dosen yang menyebabkan timbulnya
hubungan interpersonal yang kurang ba-
ik. Selain factor kepemimpinan terdapat
pula faktor motivasi yang mempengaruhi
Kinerja.

Motivasi dosen merupakan salah
satu kekuatan penggerak dalam perilaku
individu yang akan menentukan arah
perilakunya. Motivasi dapat menciptakan
pelaksanaan tugas yang optimal. Ke-
mampuan dosen akan optimal apabila
didukung dengan pemberian motivasi se-
cara memadai sehingga dapat tercapai-
nya kinerja dosen yang tinggi. Dalam hal
motivasi, di Universitas Kristen Surakarta
ditemukan masih banyak dosen yang
bekerja karena ingin menggapai profesi,
serta juga karena kebutuhan akan gaji
yang mempengaruhi semangat kerja
menjadi rendah. Selain faktor kepemim-
pinan dan motivasi, faktor lain yang mem-
pengaruhi kinerja dosen adalah lingku-
ngan kerja.

Lingkungan kerja merupakan salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap
kinerja dosen. Salah satu bagian dari
lingkungan kerja yaitu lingkungan kerja
fisik. Di Universitas Kristen Surakarta
ditemukan belum memiliki ruang kerja
yang memadai, serta fasilitas kerja yang
kurang mendukung. Dalam hal ini venti-
lasi yang kurang mencukupi untuk per-
gantian udara keluar masuk. Hal ini mem-
pengaruhi jalannya proses pekerjaan.

Kinerja dosen dapat dikaji dari peni-
laian kinerja kerja, karena penilaian kiner-

ja dosen merupakan proses di mana per-
guruan tinggi mengevaluasi prestasi kerja
dosen. Penilaian terhadap kinerja dosen
perlu dilakukan, karena dengan penilaian
kinerja dosen akan dapat diketahui faktor-
faktor yang mempengaruhi penurunan
maupun peningkatan kinerja dosen.

Alwi  Suddin (2010) memberikan
bukti bahwa kepemimpinan, motivasi, dan
lingkungan kerja memiliki pengaruh yang
signifikan. Temuan dalam penelitian ini
juga menunjukkan bahwa tinggi dan ren-
dahnya kinerja pegawai dipengaruhi oleh
kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan
kerja. Artinya, apabila kepemimpinan,
motivasi, dan lingkungan kerja semakin
baik maka kinerja yang dihasilkan oleh
pegawai juga semakin baik.

Gatot Rahardjo dan Sri Sedyaning-
sih (2014) menunjukkan bahwa kepemim-
pinan, motivasi, dan lingkungan kerja
memiliki pengaruh yang signifikan. Dalam
penelitiannya disimpulkan bahwa antara
kepemimpinan, motivasi dan lingkungan
kerja memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan. Kepemimpin-
an yang baik dapat menyesuaikan de-
ngan tuntutan pekerjaan, serta tujuan or-
ganisasi. Agar karyawan mau dan dapat
menjalankan tugasnya secara baik, pe-
nuh semangat, keinginan dan hasrat de-
ngan tanggung jawab masing-masing
diperlukan motivasi dalam diri karyawan.
Lingkungan kerja yang baik adalah yang
aman, tenteram, bersih, tidak bising, te-
rang dan bebas dari segala macam an-
caman dan gangguan yang dapat meng-
hambat karyawan untuk bekerja secara
optimal.

Dina Rahmayanti dan Idham Afandi
(2014) menunjukkan bahwa kepemimpin-
an, motivasi, dan lingkungan kerja mem-
berikan pengaruh positif terhadap kinerja
karyawan.

Beberapa hasil penelitian di atas
dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan,
motivasi dan lingkungan kerja berpenga-
ruh terhadap kinerja dosen. Dengan tidak
mengabaikan faktor-faktor lain, dosen di-
anggap sebagai faktor yang menentukan
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terhadap meningkat atau menurunnya
mutu pendidikan. Oleh karena itu betapa
pentingnya pembinaan dosen secara ter-
arah dan terprogram untuk meningkatkan
kemampuan dan gairah mengajarnya,
sehingga penampilan mengajarnya dapat
lebih efektif dan efisien.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan
yang telah dikemukakan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah sebagai beri-
kut:

1. Untuk mengetahui pengaruh yang sig-
nifikan kepemimpinan terhadap kinerja
dosen di Universitas Kristen Surakarta.

2. Untuk mengetahui pengaruh yang sig-
nifikan lingkungan kerja terhadap ki-
nerja dosen di Universitas Kristen Su-
rakarta.

3. Untuk mengetahui pengaruh yang
signifikan motivasi terhadap kinerja
dosen di Universitas Kristen Surakarta.

4. Untuk mengetahui variabel yang ber-
pengaruh dominan terhadap kinerja
dosen di Universitas Kristen Surakarta.

Kerangka Pemikiran

Variabel yang diteliti dalam peneli-
tian ini adalah kepemimpinan, lingkungan
kerja, motivasi dan kinerja dosen. Hu-
bungan antara variabel dapat digambar-
kan kerangka pemikiran sebagai berikut:

4 )
Kepemimpinan
(X1)
J
N\
Lingkungan Kinerja
Kerja(Xz) > Dosen (Y)
J
N
Motivasi
(Xa)
. J

Gambar 1: Kerangka Pemikiran

1. Variabel bebas adalah variabel yang
mempengaruhi variabel terikat. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel be-
bas yaitu: Kepemimpinan, yang dilam-
bangkan dengan (X;) Lingkungan Ker-
ja, yang dilambangkan dengan (X2)
dan Motivasi, yang dilambangkan de-
ngan (Xz)

2. Variabel terikat adalah variabel yang

dipengaruhi variabel bebas. Dalam pe-
nelitian ini yang menjadi variabel ter-
ikat adalah kinerja dosen, yang dilam-
bangkan dengan (Y).

KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS
1. Pengaruh kepemimpinan terhadap ki-
nerja
Kepemimpinan adalah seni men-
dorong dan mempengaruhi orang lain,
untuk mengerjakan apa yang dikehen-
daki seorang pemimpin untuk dikerja-
kannya. Seorang pemimpin mempu-
nyai tugas dan tanggung jawab yang
besar dan mendorong para bawahan
agar mampu meningkatkan kinerjanya.
Kepemimpinan yang efektif menggai-
rahkan para tenaga kerja akan menjadi
merupakan motivasi, sumber moral
dan sumber disiplin dalam melaksana-
kan beban kerja menjadi tanggung ja-
wab mereka (Yukl 2010: 229). Siagian

(2006: 66) mengemukakan bahwa pe-

ranan atau fungsi kepemimpinan dika-

tegorikan dalam tiga bentuk, vyaitu:
yang bersifat pengambilan keputusan,
interpersonal, informasional, kemudian

dijabarkan dalam sepuluh kriteria di

antaranya yaitu: pengambilan keputus-

an, actuating atau penggerakkan atau
arahan, motivator, pimpinan, perenca-
naan dan pengawasan.

H,: Terdapat pengaruh yang signifikan
kepemimpinan terhadap kinerja
dosen di Universitas Kristen Sura-
karta.

2. Pengaruh lingkungan kerja terhadap

kinerja
Lingkungan kerja merupakan sa-

Keterangan: :
g lah satu faktor yang penting dalam
mempengaruh kinerja pegawai. Dalam
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bekerja pegawai harus didukung oleh

situasi lingkungan kerja yang baik.

Lingkungan kerja yang baik adalah

yang aman, tenteram, bersih, tidak

bising, terang dan bebas dari segala
macam ancaman dan gangguan yang
dapat menghambat karyawan untuk
bekerja secara optimal (Eka Idham et
al 2005: 131). Menurut Sedarmayanti

(2007) lingkungan kerja fisik adalah

semua yang terdapat disekitar tempat

kerja yang dapat mempengaruhi pe-
gawai baik secara langsung maupun
tidak langsung. Sedangkan Sarwono

(2005) berpendapat bahwa lingkung-

an kerja fisik adalah tempat kerja pega-

wai melakukan aktivitasnya. Setiap per-
usahaan atau organisasi wajib menye-
diakan lingkungan kerjayang baik bagi
karyawannya sehingga mereka dapat
bekerja sesuai dengan keinginan orga-
nisasi dalam upaya pencapaian tujuan

organisasi (Sukmawati, 2008: 177).

H,: Terdapat pengaruh yang signifikan
lingkungan kerja terhadap kinerja
dosen di Universitas Kristen Sura-
karta.

3. Pengaruh motivasi terhadap kinerja

Robbins (2006: 213) mendefinisi-
kan motivasi sebagai proses yang ikut
menentukan intensitas, arah, dan ke-
tekunan individu dalam usaha menca-
pai sasaran. Hasibuan (2003: 95) men-
definisikan motivasi adalah pemberian
daya penggerak yang menciptakan
kegairahan kerja seseorang, agar me-
reka mau bekerja sama, bekerja efek-
tif, dan terintegrasi dengan segala da-
ya upayanya untuk mencapai kepuas-
an. Hasibuan (2003: 95) mendefinisi-
kan motivasi adalah pemberian daya
penggerak yang menciptakan kegai-
rahan kerja seseorang, agar mereka
mau bekerja sama, bekerja efektif, dan
terintegrasi dengan segala daya upa-

yanya untuk mencapai kepuasan.
Hs: Terdapat pengaruh yang signifikan
motivasi terhadap kinerja dosen di

Universitas Kristen Surakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan dilaksanakan di
Universitas Kristen Surakarta di JI. Mo-
nginsidi No. 36-38 Surakarta. Populasi
dalam penelitian ini adalah dosen Univer-
sitas Kriten Surakarta dengan jumlah 36
orang yang terdiri dari 30 dosen tetap dan
6 dosen tidak tetap. Maka dalam peneli-
tian ini digunakan penentuan sampel de-
ngan jumlah 30 orang yang merupakan
dosen yang tetap.

Variabel dalam penelitian ini adalah
kepemimpinan, lingkungan kerja, motivasi
dan kinerja. Data penelitian ini diperoleh
secara langsung dari responden, merupa-
kan data primer yang dikumpulkan mela-
lui angket atau kuesioner. Hasil uji instru-
men menunjukkan bahwa semua item
dalam semua variabel dinyatakan valid
dan reliabel.

Dalam penelitian ini menggunakan
analisis regresi sehingga ada persyaratan
yang harus dipenuhi sebelum analisis di-
laksanakan. Hal ini untuk memperkecil
terjadinya penyimpangan. Persyaratan itu
adalah uji asumsi klasik yang meliputi: uji
multikolinearitas, uji autokorelasi, uji hete-
roskedastisitas, dan uji normalitas.

HASIL PENELITIAN
Deskriptif Penelitian

Hasil penelitian yang penulis laku-
kan pada dosen Universitas Kristen Sura-
karta sesuai dengan pembahasan tesis
ini, penulis memperoleh data hasil penye-
baran kuesioner yaitu mengenai tanggap-
an responden tentang kepemimpinan,
lingkungan kerja, motivasi dan kinerja do-
sen. Dari hasil penyebaran kuesioner ter-
sebut diperoleh data yang digunakan un-
tuk menganalisis pengaruh kepemimpin-
an, lingkungan kerja, dan motivasi, terha-
dap kinerja dosen di Universitas Kristen
Surakarta.

Berdasarkan hasil penelitian, dosen
yang bekerja di Universitas Kristen Sura-
karta yang menjadi responden dalam
penelitian ini sebagian besar adalah laki-
laki yaitu 18 orang (60%) dan 12 orang
(40%) dosen perempuan.
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Berdasarkan hasil penelitian,dapat
diketahui dari semua responden yang
berpartisipasi dalam penelitian ini memi-
liki usia antara 31-35 tahun sebanyak 2
orang (6,6%), berusia 36-40 tahun seba-
nyak 3 orang (10%), berusia 41-45 tahun
sebanyak 11 orang (36,6%), berusia 46-
50 tahun sebanyak 9 orang (30%), ber-
usia di atas 50 tahun sebanyak 5 orang
(16,6%). Jadi jumlah total keseluruhan
ada 30 orang (100%).

Uji Asumsi Klasik

Hasil uji asumsi klasik semua va-
riabel dalam penelitian ini dinyatakan
lolos uji multikolinearitas, uji autokorelasi,
uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas,
seperti pada tabel 1 di bawah ini:

Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda

digunakan untuk mengetahui pengaruh

kepemimpinan, lingkungan kerja dan

motivasi terhadap kinerja, Hasil analisis
regresi linear berganda dalam penelitian
ini dinyatakan dalam persamaan sebagai
berikut:

Y=a+b1X1+b2X2+b3X3+e

Berdasarkan pada persamaan re-
gresi linear berganda tersebut, dapat di-
peroleh persamaan:

Y =-19,791 + 0,800 X1+ 0,852 X2 + 0,452 X3

Dari persamaan tersebut dapat diin-
terpretasikan sebagai berikut:

a = -19,791; artinya apabila kepemim-
pinan (X;), lingkungan kerja (X),
dan motivasi (X3) 0 (nol), maka ki-
nerja dosen (Y) di Universitas Kris-
ten Surakarta negatif.

b, =0,800; artinya variabel kepemimpin-
an (X;) berpengaruh positif terhadap
kinerja dosen (Y) di Universitas

Tabel 1. Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik Hasil Uji Kesimpulan
Tolerance (0,673; 0,621; 0,906) > Tidak ada
Uji multikolinearitas 0,10 multikolinearitas
VIF (1,486; 1,611; 1,104) <10
Uji autokorelasi p (0,853 > 0,05) Tidak terjadi
autokorelasi
Uji p (0,722; 0,249; 0,071) > 0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas heteroskedastisitas
Uji normalitas p (0,893) > 0,05 Data terdistribusi
normal

Sumber: Data primer diolah, 2017.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Nilai t Signifikansi
(Constant) -19,791 -2,886 0,008
Kepemimpinan 0,800 4,888 0,000
Lingkungan kerja 0,852 3,983 0,000
Motivasi 0,452 2,578 0,016
F: 12,875 0,000

Ajusted R% 0,551

Sumber: Data primer diolah, 2017.
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Kristen Surakarta, dengan asumsi
lingkungan kerja (X;), dan motivasi
(X3) dianggap tetap.

b, =0,852; artinya variabel lingkungan
kerja (X2) berpengaruh positif ter-
hadap kinerja dosen (Y) di Univer-
sitas Kristen Surakarta, dengan
asumsi kepemimpinan (X;) dan mo-
tivasi (X3) dianggap tetap.

bs =0,452; artinya variabel motivasi (X3)
berpengaruh positif terhadap kinerja
dosen (Y) di Universitas Kristen Su-
rakarta, dengan asumsi kepemim-
pinan (X;) dan lingkungan kerja (X5)
dianggap tetap.

Uji t

a. Hasil perhitungan diperoleh probabili-
tas value 0,000 < 0,05, maka Ho dito-
lak, berarti ada pengaruh yang signifi-
kan kepemimpinan (X;) terhadap kiner-
ja dosen (Y). Dengan demikian hipote-
sis yang berbunyi " Terdapat pengaruh
yang signifikan kepemimpinan terha-
dap kinerja dosen di Universitas Kris-
ten Surakarta”, terbukti kebenarannya.

b. Hasil perhitungan diperoleh probabili-
tas value 0,000 < 0,05, maka Ho dito-
lak, berarti ada pengaruh yang signifi-
kan lingkungan kerja (X;) terhadap ki-
nerja dosen (Y). Dengan demikian hi-
potesis yang berbunyi “Terdapat pe-
ngaruh yang signifikan lingkungan ker-
ja terhadap kinerja dosen di Universi-
tas Kristen Surakarta”, terbukti kebe-
narannya.

c. Hasil perhitungan diperoleh probabili-
tas value 0,016 < 0,05, maka Ho dito-
lak, berarti ada pengaruh yang signifi-
kan motivasi (X3) terhadap kinerja
dosen (Y). Dengan demikian hipotesis
yang berbunyi “Terdapat pengaruh
yang signifikan motivasi terhadap Kki-
nerja dosen di Universitas Kristen
Surakarta”, terbukti kebenarannya.

Uji Ketepatan Model (Uji F)

Hasil uji F menunjukkan bahwa be-
sarnya nilai p-value 0,000 < 0,05, maka
model regresi yang digunakan sudah te-

pat untuk menunjukkan pengaruh kepe-
mimpinan, lingkungan kerja dan motivasi
terhadap kinerja.

Koefisien Determinasi

Uji determinasi digunakan untuk
mengetahui seberapa besar sumbangan
yang diberikan variabel bebas yang terdiri
dari kepemimpinan (X3), lingkungan kerja
(X2) dan motivasi (X3) terhadap kinerja
dosen (Y). Dari hasil perhitungan dengan
program SPSS versi 18.0 diperoleh nilai
Adjusted R Square sebesar 0,551. Berarti
variabel kepemimpinan (Xj), lingkungan
kerja (X2) dan motivasi (X3) memberikan
sumbangan pengaruh terhadap kinerja
dosen (Y) Universitas Kristen Surakarta
sebesar 55,1%, sedangkan sisanya
44,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti, seperti: masa kerja, tingkat
pendidikan, dan lain-lain.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh kepemimpinan terhadap
kinerja

Hasil penelitian  menunjukkan

bahwa penelitian ini menghasilkan ka-
jilan kepemimpinan mempunyai penga-
ruh yang signifikan terhadap kinerja.
Penelitian ini sesuai dengan penelitian
sekarang yang menyatakan kepemim-
pinan mempunyai pengaruh terhadap
kinerja dosen. Sehingga penelitian ini
dikatakan sesuai dengan teori sebe-
lumnya. Jadi dalam suatu organisasi
pimpinan mempunyai kedudukan yang
strategis dan penting. Secara umum
pemimpin mempunyai fungsi sebagai
penggerak dari sumber daya manusia
dalam hal ini dosen.

Dalam usaha meningkatkan ki-
nerja dosen, sebaiknya pihak Univer-
sitas Kristen Surakarta lebih memper-
hatikan masalah kepemimpinan seperti
halnya dalam pengambilan keputusan
yang harus tepat dan membangun hu-
bungan interpersonal yang lebih baik,
sebab dari hasil penelitian menunjuk-
kan bahwa kepemimpinan berpenga-
ruh dominan terhadap kinerja dosen.
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Pihak manajemen Universitas Kristen
Surakarta, hendaknya juga memper-
hatikan faktor lain, seperti: masa kerja,
tingkat pendidikan, karena faktor selain
kepemimpinan yang dapat mempenga-
ruhi kinerja dosen.

Dari hasil penelitian di atas dapat
dibentuk implikasi bahwa pentingnya
kepemimpinan, yang berpengaruh ter-
hadap kinerja. Dosen merasa perlu di-
berikan perhatian dari atasannya, hal
ini untuk koreksi terhadap kinerja
dosen. Agar proses perkuliahan dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisi-
en, serta mencapai tujuan yang diha-
rapkan maka diperlukan kegiatan ma-
najemen pada program perkuliahan.
Rektor merupakan seorang pemimpin
di Universitas Kristen Surakarta yang
bertanggung jawab atas kepemimpin-
an, lingkungan kerja dan motivasi un-
tuk kinerja dosen.

Berdasarkan hal tersebut maka
kebijakan yang perlu dilakukan oleh
manajemen Universitas Kristen Sura-
karta yaitu menilai kesesuaian prog-
ram dengan kebutuhan dosen, me-
ningkatkan perencanaan program dan
melaksanakan program dan menilai
perubahannya terkhusus dalam hal
kepemimpinan. Selain itu ada hal pen-
ting yang harus menjadi prinsip dan
wajib dilakukan yaitu tujuan program
yang ditetapkan harus jelas.

. Pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penelitian ini menghasilkan ka-
jilan lingkungan kerja mempunyai pe-
ngaruh yang signifikan terhadap kiner-
ja. Penelitian ini sesuai dengan peneli-
tian sekarang yang menyatakan ling-
kungan kerja mempunyai pengaruh ter-
hadap kinerja dosen. Sehingga peneli-
tian ini dikatakan sesuai dengan teori
sebelumnya. Lingkungan kerja terkhu-
sus secara fisik juga akan mempenga-
ruhi kinerja dosen. Semakin lingkungan
itu nyaman dan terfasilitasi maka kiner-

ja dosen akan menjadi maksimal.

Berdasarkan hasil penelitian pen-
tingnya lingkungan kerja yang dapat
mempengaruhi kinerja dosen, maka
pihak manajemen Universitas Kristen
Surakarta hendaknya selalu mencipta-
kan lingkungan kerja yang nyaman
bagi para dosen, misalnya menjalin
hubungan yang harmonis antar dosen,
maupun dengan atasan. Pihak manaje-
men Universitas Kristen Surakarta,
hendaknya juga memperhatikan faktor
lain, seperti: masa kerja, tingkat pendi-
dikan, karena faktor selain lingkungan
kerja yang dapat mempengaruhi kiner-
ja dosen.

Dari hasil penelitian di atas dapat
dibentuk implikasi bahwa pentingnya
lingkungan kerja, yang berpengaruh
terhadap kinerja. Dosen merasa perlu
diberikan fasilitas yang memadai untuk
bekerja, hal ini untuk koreksi terhadap
kinerja dosen. Agar proses perkuliahan
dapat dilaksanakan secara efektif dan
efisien, serta mencapai tujuan yang
diharapkan maka diperlukan kegiatan
manajemen pada program perkuliahan.
Rektor merupakan seorang pemimpin
di Universitas Kristen Surakarta yang
bertanggung jawab atas kepemimpin-
an, lingkungan kerja dan motivasi un-
tuk kinerja dosen.

Berdasarkan hal tersebut maka
kebijakan yang perlu dilakukan oleh
manajemen Universitas Kristen Sura-
karta yaitu menilai kesesuaian program
dengan kebutuhan dosen, meningkat-
kan perencanaan program dan melak-
sanakan program dan menilai perubah-
annya terkhusus dalam hal lingkungan
kerja dengan cara memberikan fasili-
tas yang membuat nyaman dalam be-
kerja. Selain itu ada hal penting yang
harus menjadi prinsip dan wajib dilaku-
kan yaitu program itu harus sederhana
dan fleksibel dalam pelaksanaannya.

. Pengaruh motivasi terhadap kinerja

Hasil penelitian menunjukkan bah-
wa penelitian ini menghasilkan kajian
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motivasi mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja. Penelitian
ini sesuai dengan penelitian sekarang
yang menyatakan motivasi mempunyai
pengaruh terhadap kinerja dosen. Se-
hingga penelitian ini dikatakan sesuai
dengan teori sebelumnya. Motivasi
yang tinggi akan mampu meningkatkan
kinerja dosen. Setiap pegawai memiliki
keinginan dan tujuan yang hendak di-
capai dalam pekerjaan, sehingga mo-
tivasi yang tinggi sangat diperlukan
guna meningkatkan kinerja yang baik.

Berdasarkan hasil penelitian dike-
tahui bahwa motivasi mempunyai pe-
ngaruh signifikan terhadap kinerja
dosen, untuk itu pihak yang terkait
hendaknya senantiasa selalu meman-
du, menuntun, membimbing, memba-
ngun, memberi atau membangunkan
motivasi-motivasi kerja, mengemudi-
kan organisasi, menjalin jaringan-
jaringan komunikasi yang baik, mem-
berikan supervisi/pengawasan yang
efisien, dan membawa para pengikut-
nya kepada sasaran yang ingin dituju,
sesuai dengan ketentuan waktu dan
perencanaan. Pihak manajemen Uni-
versitas Kristen Surakarta, hendaknya
juga memperhatikan faktor lain, seper-
ti: masa kerja, tingkat pendidikan, ka-
rena faktor selain motivasi yang dapat
mempengaruhi kinerja dosen.

Dari hasil penelitian di atas dapat
dibentuk implikasi bahwa pentingnya
motivasi, yang berpengaruh terhadap
kinerja. Dosen merasa perlu diberikan
semangat dari atasannya, hal ini untuk
koreksi terhadap kinerja dosen. Agar
proses perkuliahan dapat dilaksanakan
secara efektif dan efisien, serta men-
capai tujuan yang diharapkan maka di-
perlukan kegiatan manajemen pada
program perkuliahan. Rektor merupa-
kan seorang pemimpin di Universitas
Kristen Surakarta yang bertanggung
jawab atas kepemimpinan, lingkungan
kerja dan motivasi untuk kinerja dosen.

Berdasarkan hal tersebut maka
kebijakan yang perlu dilakukan oleh
manajemen Universitas Kristen Sura-
karta yaitu menilai kesesuaian program
dengan kebutuhan dosen, meningkat-
kan perencanaan program dan melak-
sanakan program dan menilai perubah-
annya. Perubahan yang dapat dilaku-
kan dengan cara memberikan sema-
ngat dan perhatian serta meningkatkan
hubungan interpersonal antar pegawai.
Selain itu ada hal penting yang harus
menjadi prinsip dan wajib dilakukan
yaitu ada koordinasi yang baik antar
komponen dalam pelaksanaan prog-
ram tersebut.

KESIMPULAN

Kepemimpinan berpengaruh signifi-
kan terhadap kinerja dosen di Universitas
Kristen Surakarta. Hal ini berarti bahwa
dalam hal kepemimpinan perlu pengam-
bilan keputusan yang harus tepat dan
membangun  hubungan interpersonal
yang lebih baik, mengemudikan organi-
sasi, menjalin jaringan-jaringan komuni-
kasi yang baik, memberikan supervisi/
pengawasan yang efisien, dan membawa
para pengikutnya kepada sasaran yang
ingin dituju, sesuai dengan ketentuan
waktu dan perencanaan.

Lingkungan kerja berpengaruh signi-
fikan terhadap kinerja dosen di Universi-
tas Kristen Surakarta. Hal ini berarti bah-
wa dalam hal ini perlu menciptakan ling-
kungan kerja yang nyaman bagi para
dosen, misalnya menyediakan fasilitas
kerja yang baik dan menciptakan suasa-
na kerja yang harmonis antar dosen,
maupun dengan atasan.

Motivasi berpengaruh signifikan ter-
hadap kinerja dosen di Universitas Kris-
ten Surakarta. Hal ini berarti bahwa da-
lam hal motivasi maka pihak yang terkait
hendaknya senantiasa selalu memberi-
kan perhatian dan membangunkan moti-
vasi-motivasi kerja.

Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan

... (Tri Wibowo K., Amin W., & Suprihatmi SW.)
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